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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi kebutuhan akan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab 

sebagai efek dari semakin banyak tenaga kerja yang terlibat dan semakin besar ukuran perusahaan. 

Pendelegasian wewenang ini menuntut seorang manajer untuk mempertanggungjawabkan hasil 

kinerjanya ke pimpinan perusahaan untuk dievaluasi dan dinilai untuk menjamin setiap fungsi dan 

tingkatan manajemen melaksanakan tugasnya sesuai dengan rencana yang telah disusun perusahaan. 

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan salah satu alat bantu yang dapat digunakan dalam mengukur 

kinerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban pada Bank TAJA Kediri dan (2) menganalisis kinerja Bank TAJA Kediri dinilai 

menggunakan akuntansi pertanggungjawaban dengan anggaran sebagai alat pengendalian. 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan anggaran sebagai alat 

pengendalian, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah penilaian kinerja. Subjek dari 

penelitian ini adalah Bank TAJA Kediri, sedangkan objek penelitian ini adalah penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban dengan anggaran sebagai alat pengendalian untuk penilaian kinerja. Sumber data 

dalam penelitian ini terdapat dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi, dan observasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akuntansi pertanggungjawaban belum berjalan 

dengan dengan baik, dimana manajemen belum memisahkan biaya terkendali dan biaya tidak terkendali 

dalam penyusunan anggaran, sehingga realisasi biaya pada Bank TAJA Kediri belum efisien. Sedangkan 

kinerja pusat biaya Bank TAJA Kediri selalu mengalami defisit anggaran, dengan defisit anggaran 

paling besar terjadi pada tahun 2015, namun kinerja pusat pendapatan, laba, dan investasi Bank TAJA 

Kediri menunjukkan kinerja yang baik pada tahun 2015, dan mengalami penurunan kinerja pada tahun 

2016. 

 

KATA KUNCI  : Akuntansi pertanggungjawaban, Anggaran, Penilaian kinerja. 
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I. LATAR BELAKANG 

Perbankan merupakan salah 

satu lembaga  keuangan di Indonesia 

yang berfungsi sebagai penghimpun 

dan penyalur dana masyarakat, serta 

bertujuan untuk menunjang 

pelaksanaan pembangunan nasional 

dalam rangka meningkatkan 

pemerataan pembangunan, 

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 

nasional kearah peningkatan taraf 

hidup rakyat banyak. 

Bank Perkreditan Rakyat 

(BPR) adalah salah satu jenis 

perbankan yang melayani dan 

memfasilitasi keuangan masyarakat, 

terutama dalam skala menengah, kecil 

dan mikro. Berdasarkan statistik 

perbankan yang dikeluarkan oleh Bank 

Indonesia, terdapat 321 BPR di Jawa 

Timur (www.bi.go.id), semua BPR 

tersebut berusaha menempatkan diri 

menjadi yang terbaik dalam mencapai 

tujuannya, yaitu memperoleh laba yang 

sebesar-besarnya dan memberikan 

pelayanan yang optimal terhadap 

nasabah. 

Dalam upaya mencapai tujuan 

tersebut, BPR akan menggunakan 

setiap sumber daya yang dimilikinya 

untuk beroperasi, termasuk sumber 

daya manusia. Semakin banyak tenaga 

kerja yang terlibat dan semakin besar 

ukuran BPR, maka semakin kompleks 

pula pekerjaan serta persoalan yang 

akan dihadapi. Pendelegasian tugas dan 

wewenang kepada berbagai fungsi 

serta tingkatan manajemen harus 

dilakukan agar tujuan umum 

perusahaan dapat tercapai. 

Pendelegasian wewenang akan 

menimbulkan berbagai tingkatan 

tanggung jawab dan wewenang dalam 

suatu perusahaan. Menurut Rudianto 

(2013:176), sistem pendelegasian 

wewenang yang baik memerlukan 

pertanggungjawaban anggota 

organisasi yang menerima wewenang 

dari tingkatan manajemen yang lebih 

tinggi. Hal ini untuk menjamin bahwa 

setiap fungsi dan tingkatan manajemen 

melaksanakan semua tugas yang 

diberikan sesuai dengan rencana yang 

telah disusun sehingga tujuan umum 

perusahaaan dapat tercapai. Untuk itu 

perlu menerapkan akuntansi 

pertanggungjawaban. 

Menurut Adisaputro dan 

Anggarini (2011:15), sistem akuntansi 

pertanggungjawaban merupakan salah 

satu dasar dari anggaran. Dengan 

menerapkan akuntansi 

pertanggungjawaban, manajer akan 

mendapatkan laporan kinerja berupa 

laporan yang mengandung komparasi 

hasil aktual dengan rencana atau 
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anggaran yang telah ditetapkan. 

Menurut Simamora (2012:253) laporan 

kinerja yang mengandung komparasi 

hasil aktual dengan rencana atau 

anggaran berfungsi sebagai instrumen 

penilaian dan penarik perhatian 

manajemen puncak dalam upaya 

membantu manajer menentukan dan 

mengendalikan berbagai aktivitas 

organisasi. Dengan demikian, dalam 

akuntansi pertanggungjawaban 

anggaran dapat berfungsi sebagai alat 

pengendalian. 

Bank TAJA Kediri merupakan 

salah satu BPR yang berkantor pusat di 

Kediri yang mempunyai 4 kantor 

cabang dan 8 kantor pelayanan kas. 

Mengingat perusahaan ini semakin 

besar, maka perusahaan perlu 

menerapkan akuntansi 

pertanggungjawaban dengan baik, 

karena dengan diterapkannya akuntansi 

pertanggungjawaban, manajemen 

Bank TAJA akan lebih mudah 

menggunakan anggaran sebagai alat 

pengendalian untuk penilaian kinerja 

berbagai tingkatan tanggun jawab dan 

wewenang yang terdapat dalam 

perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas, 

penulis tertarik untuk melaksanakan 

penelitian mengenai “Penerapan 

Akuntansi Pertanggungjawaban 

Dengan Anggaran Sebagai Alat 

Pengendalian Untuk Penilaian 

Kinerja Pada Bank TAJA Kediri”. 

Berdasarkan uraian latar 

belakang masalah di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban pada Bank 

TAJA Kediri ? 

2. Bagaimana kinerja Bank TAJA 

Kediri dinilai menggunakan 

akuntansi pertanggungjawaban 

dengan anggaran sebagai alat 

pengendalian ? 

Berdasarkan rumusan masalah 

di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis penerapan 

akuntansi pertanggungjawaban 

pada Bank TAJA Kediri. 

2. Untuk menganalisis kinerja Bank 

TAJA Kediri dinilai menggunakan 

akuntansi pertanggungjawaban 

dengan anggaran sebagai alat 

pengendalian. 

 

II. METODE 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Pengertian variabel 

penelitian menurut Sujarweni 
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(2015:75) adalah “sesuatu hal 

yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, 

dan kemudian ditarik 

kesimpulan”. Dari pengertian 

tersebut, yang berfungsi 

sebagai variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah 

penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban (X1) dan 

anggaran sebagai alat 

pengendalian (X2), sedangkan 

yang berfungsi sebagai 

variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah penilaian 

kinerja (Y). 

2. Definisi Operasional 

Variabel 

a. Penilaian Kinerja (Y) 

Menurut Fahmi 

(2014:237), penilaian 

kinerja adalah “suatu 

penilaian yang dilakukan 

kepada pihak manajemen 

perusahaan baik para 

karyawan maupun manajer 

yang selama ini telah 

melakukan pekerjaannya”. 

Dalam penelitian ini, yang 

dimaksud penilaian kinerja 

adalah kegiatan untuk 

menilai keberhasilan suatu 

pusat pertanggungjawaban 

atau unit organisasi dalam 

melaksanakan tugas dan 

fungsinya sesuai dengan 

standar yang telah 

ditetapkan. 

b. Penerapan Akuntansi 

Pertanggungjawaban (X1) 

Menurut Hansen dan 

Mowen (2013:229) 

akuntansi 

pertanggungjawaban 

adalah alat fundamental 

untuk pengendalian 

manajemen dan ditentukan 

melalui empat elemen 

penting, yaitu pemberian 

tanggung jawab, 

pembuatan ukuran kinerja 

atau benchmarking, 

pengevaluasian kinerja, 

dan pemberian 

penghargaan. Dalam 

penelitian ini, yang 

dimaksud akuntansi 

pertanggungjawaban 

adalah suatu sistem 

pelaporan informasi yang 

disusun untuk mengukur 

kinerja setiap pusat 

pertanggungjawaban 

dengan membandingkan 
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biaya aktual dengan biaya 

yang dianggarkan. 

c. Anggaran sebagai Alat 

Pengendalian (X2) 

Menurut Hansen dan 

Mowen (2013:424) 

anggaran sebagai alat 

pengendalian dapat dicapai 

dengan membandingkan 

hasil aktual dengan hasil 

yang dianggarkan secara 

periodik. Dalam penelitian 

ini, yang dimaksud 

anggaran sebagai alat 

pengendalian dilakukan 

dengan cara memberikan 

peran bagi setiap manajer 

untuk merencanakan 

pendapatan dan/atau biaya 

yang menjadi 

tanggungjawabnya, dan 

kemudian menyajikan 

informasi realisasi 

pendapatan dan/atau biaya 

tersebut menurut manajer 

yang bertanggungjawab. 

B. Pendekatan dan Teknik 

Penelitian 

Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. 

Sedangkan teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini 

adalah Bank TAJA (PT BPR 

Tunas Artha Jaya Abadi) Kediri 

dengan alamat Jalan Soekarno 

Hatta No. 25 Kediri. Penelitian ini 

dilakukan mulai bulan April 

sampai dengan bulan Juli tahun 

2017. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini 

adalah Bank TAJA Kediri, 

sedangkan objek dari penelitian ini 

adalah penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban dengan 

anggaran sebagai alat 

pengendalian untuk penilaian 

kinerja. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan penulis untuk 

mendapatkan data-data yang 

diperlukan guna menunjang 

keakuratan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian Kepustakaan 

(Library Research) 

Penelitian kepustakaan yaitu 

memahami teori yang berkaitan 

dengan penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban dengan 
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anggaran sebagai alat 

pengendalian untuk penilaian 

kinerja dengan cara mengkaji 

dan menelaah literatur-literatur 

dan karya ilmiah. 

2. Penelitian Lapangan (Field 

Research) 

Penelitian lapangan yang 

dilakukan dalam penelitian ini 

meliputi : wawancara, 

dokumentasi, dan observasi. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, 

teknik analisis data dilakukan 

dengan menganalisis 

perbandingan antara teori dari 

beberapa referensi dan praktik 

lapangan. Langkah-langkah dalam 

melakukan analisis data sebagai 

berikut : 

1. Menganalisis penerapan 

akuntansi pertanggungjawaban 

pada perusahaan dilihat dari 

pemenuhan syarat-syarat 

membentuk dan 

mempertahankan sistem 

akuntansi pertanggungjawaban. 

Syarat-syarat untuk membentuk 

dan mempertahankan sistem 

akuntansi pertanggungjawaban 

pada penelitian ini mengacu 

pada Rudianto (2013:176), 

yaitu: alokasi dan 

pengelompokan tanggung 

jawab, sesuai bagan organisasi, 

dan anggaran yang jelas. 

2. Menganalisis anggaran sebagai 

alat pengendalian pada 

perusahaan. 

Pada penelitian ini untuk 

mengetahui anggaran sebagai 

alat pengendalian, mengacu 

pada Adisaputro dan Anggarini 

(2011:15). 

3. Melakukan penilaian kinerja. 

Penilaian kinerja pada 

penelitian ini mengacu pada 

Fahmi (2014:238). 

4. Menarik kesimpulan serta saran 

mengenai hasil analisis 

terhadap penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban dan 

penilaian kinerja menggunakan 

akuntansi pertanggungjawaban 

dengan anggaran sebagai alat 

pengendalian. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Penerapan Akuntansi 

Pertanggungjawaban Dengan 

Anggaran Sebagai Alat 

Pengendalian 

Penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban pada 

Bank TAJA Kediri kurang 
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sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Rudianto 

(2013:176), hal ini ditunjukkan 

dengan tidak dipisahkannya 

biaya yang terkendali ataupun 

tidak terkendali dalam 

penyusunan anggaran pada 

Bank TAJA Kediri. Sedangkan 

pelaksanaan anggaran sebagai 

alat pengendalian pada Bank 

TAJA Kediri telah sesuai 

dengan teori yang dikemukakan 

oleh Adisaputro dan Anggarini 

(2011:14), akan tetapi pada 

kenyataannya kecil 

kemungkinan biaya yang 

sesungguhnya terjadi sama 

dengan biaya yang 

dianggarkan, karena adanya 

situasi dan kondisi yang 

berubah-ubah dan terdapat 

beberapa kemungkinan yang 

tidak dapat diprediksi 

sebelumnya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa meskipun 

pelaksanaan anggaran sebagai 

alat pengendalian pada Bank 

TAJA Kediri telah sesuai 

dengan teori, namun 

pengendalian yang dilakukan 

pada Bank TAJA Kediri masih 

belum efisien, karena dalam 

perbandingan anggaran dengan 

realisasinya masih terdapat 

banyak selisih tidak 

menguntungkan bagi 

perusahaan. 

2. Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja pusat 

biaya pada Bank TAJA Kediri 

menunjukkan bahwa realisasi 

anggaran biaya untuk taun 2014 

sampai dengan tahun 2016 

selalu berada di atas anggaran 

yang telah ditetapkan. Defisit 

anggaran paling besar terjadi 

pada tahun 2015, yaitu sebesar 

4,18%. 

Penilaian kinerja pusat 

pendapatan pada Bank TAJA 

Kediri selama tahun 2014 

sampai dengan tahun 2016 

menunjukkan bahwa realisasi 

anggaran pendapatan kurang 

dari yang dianggarkan, kecuali 

pada tahun 2015. Selain itu, 

telah terjadi peningkatan 

pendapatan pada tahun 2015 

dan penurunan pendapatan pada 

tahun 2016. 

Penilaian kinerja pusat 

laba pada Bank TAJA Kediri 

selama tahun 2014 sampai 

tahun 2016 menunjukkan 

bahwa laba tahun 2015 

mengalami peningkatan 
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dibandingkan dengan tahun 

2014. Namun, pada tahun 2016 

perusahaan mengalami 

penurunan laba sebesar 8,66% 

dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. 

Penilaian kinerja pusat 

investasi pada Bank TAJA 

Kediri selama tahun 2014 

sampai tahun 2016 

menunjukkan bahwa ROI tahun 

2015 mengalami peningkatan 

dibandingkan tahun 

sebelumnya. Namun, pada 

tahun 2016 ROI perusahaan 

mengalami penurunan sebesar 

0,37%, sehingga investasi yang 

dilakukan Bank TAJA Kediri 

pada tahun 2016 kurang 

produktif dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian 

yang penulis lakukan pada Bank 

TAJA Kediri, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa : 

1. Penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban dengan 

anggaran sebagai alat 

pengendalian yang diterapkan 

Bank TAJA Kediri belum 

berjalan dengan baik, karena 

tidak ada pemisahan antara 

biaya terkendali dan biaya 

tidak terkendali dalam 

penyusunan anggaran, 

sehingga realisasi biaya pada 

Bank TAJA Kediri belum 

efisien. 

2. Kinerja Bank TAJA Kediri 

dinilai menggunakan 

akuntansi 

pertanggungjawaban dengan 

anggaran sebagai alat 

pengendalian menunjukkan 

bahwa kinerja pusat 

pendapatan, laba dan investasi 

pada Bank TAJA Kediri 

mendapatkan kinerja yang 

baik pada tahun 2015, namun 

pada tahun 2016 mengalami 

penurunan kinerja 

dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Sedangkan 

kinerja pusat biaya Bank 

TAJA Kediri selalu 

mengalami defisit anggaran, 

dengan defisit anggaran 

paling besar terjadi pada tahun 

2015, faktor utama yang 

menyebabkan terjadinya hal 

tersebut karena Bank TAJA 

Kediri tidak melakukan 

penelusuran secara mendalam 

terhadap penyimpangan biaya 

yang terjadi, sehinggga sulit 
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untuk mengambil tindakan 

koreksi. 

 

IV. DAFTAR PUSTAKA  

Adisaputro, Gunawan dan Anggarini, 

Yunita. 2011. Anggaran 

Bisnis: Analisis, Perencanaa, 

dan Pengendalian Laba, Edisi 

Pertama. Yogyakarta: UPP 

STIM YKPN. 

Fahmi, Irham. 2014. Manajemen: 

Teori, Kasus, dan Solusi 

(Handi, Dimas, Ed.). 

Bandung: Alfabeta. 

Hansen, Don R. dan Mowen, 

Maryanne M. 2013. Akuntansi 

Manajerial, Edisi 8. Jakarta: 

Salemba Empat. 

Rudianto. 2013. Akuntansi 

Manajemen: Informasi untuk 

Pengambilan Keputusan 

Strategis (Saat, Suryadi, Ed.). 

Jakarta: Erlangga. 

Simamora, Henry. 2012. Akuntansi 

Manajemen, Edisi Ketiga. 

Riau: Star Gate Publisher. 

Sujarweni, V. Wiratna. 2015. 

Metodologi Penelitian: Bisnis 

& Ekonomi. Yogyakarta: 

Pustaka Baru Press. 

Http://www.bi.go.id. Diakses tanggal 

8 April 2017. 

Simki-Economic Vol. 01 No. 02 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB


